BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara tropis, dimana sinar
matahari dapat dinikmati sepanjang tahun dengan intensitas
vang tinggi. Beberapa manfaat dari sinar matahari antara
lain sintesis vitamin D, panas, energi, dan fototerapi
kesehatan. Sedangkan pengaruh yang merugikan vaitu
eritema, kanker, fototoksisitas, fotoalergi dan penuaan
dini.

Mandi matahari. kontak tubuh denéan radiasi matahari
atau sumber cahaya buatan yang memancarkan radiasi ultra
violet (V) mendukung kerusakan kulit dan mata, seperti
peningkatan karsinogenisis kulit dan katarak.® Meskipun
tubuh sebenarnya telah dilengkapi dengan sistem peftahanan
seperti lapisan tanduk, melanin dan antioksidan, tapi pada
tingkat radiasi tinggi mekanisme proteksi ini dapat
dilampaui, sehingga perlu ditambahkan pelindung dari luar.
Selain pakaian, sistem pertahanan buatan dari luar yang
paling efektif ialah tabir suryafm Oleh karena itu
diperlukan penelitian untuk mencari tabir surya baru.

Rumput laut atau alga yang merupakan bagian terbesar
dari tanaman laut, sejak lama telah dimanfaatkan sebagail
bahan obat-obatan dan makanan. Di samping itu Juga diolah
menjadi beberapa produk komersial seperti agar, karageenan

dan asam alginat.“) Saat ini rumput laut banyak digunakan
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sebagai bahan kosmetik. Disebutkan pula bahwa dalam
kosmetik rumput laut digunakan sebagai senyawa vang dapat
menghilangkan rasa panas akibat sengatan matahari dan
menghaluskan kulit, juga bermanfaat sebagai pelembab_w)
Komponen pelindung radiasi UV atau disebut tabir
surya memiliki karakter khusus, terutema sifat serapannva
terhadapr radiasi uv.‘?’ Dalam rangka mencari tabir surva
baru, maka dilakukan.penelitian terhadap ekstrak rumput
iaut Gracilaria sp dengan metode spektrofotometri UV  pada
panjang gelombang (A) 200-400 nm dan mwenganalisis gugus

fungsional senyawa kimia yang berkarakter tabir surya

menggunakan spektrofotometer infra merah.

1.2. Perumusan Masalah

Salah satu karakter dari senyawa, tabir surya
rerdagangan adalah sifat serapan maksimal senyawa pada
daerah UV sekitar 280-320 nm dan adanya sistem
terkonjugasi dari berbagai senyvawa organik aromatik,
heterosiklik dan senyawa alifatik terkonjugasi. Maka perlu
ditentukan karakter senyawa tersebut dari ekstrak rumput

laut Gracilaria sp.

i.3. Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengisolasi
senyawa kimia yang diduga mempunyai karakter +tabir surva
(mepunyai absorpsi maksimal sekitar 280-320 nm) dari

ekstrak rumput laut Gracilaria sp pada rentang daerah UV
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(200-400 nm). Untuk mendukung kemungkinan adanya senyvawa

berkarakter tabir surya dilakukan isolasi, pemurnian dan

identifikasi awal dengan spektrofotometer IR.

1.4. Hipotesis

Rumput laut Gracilaria sp berpotensi mengandung

senyawa kimia sebagal tabir surya yang wmempunyai serapan

maksimal pada daerah sekitar 280-320 nm.






